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Perjanjian dengan Kausa Palsu dapat terjadi ketika ada penyimpangan antara kehendak dan pernyataan.
Penyimpangan ini memberi kesan bahwa para pihak telah melakukan suatu perbuatan hukum, padahal
sebenarnya di antara keduanya diakui bahwa tidak ada akibat hukum dari perbuatan hukum yang terjadi.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai keabsahan akta yang di dalamnya
terdapat kausa palsu dan akibat hukum bagi notaris yang terlibat dalam pembuatan perjnjian dengan kausa
palsu. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan yang bersifat Y uridis Normatif dengan
mengumpulkan data sekunder. Analisa kasus dilakukan terhadap Putusan Pengadilan Negeri Bantul Nomor
69/Pdt.G/2019/Pn.Btl mengenai notaris yang terlibat dalam pembuatan perjanjian yang menurut hakim
terdapat unsur penyalahgunaan keadaan. Simpulan dari penelitian adalah bahwa perjanjian tersebut bukan
perjanjian yang mengandung penyal ahgunaan keadaan yang dapat mengakibatkan akta dapat dibatalkan,
melainkan mengandung kausa pal su yang berakibat perjanjian batal demi hukum sebab telah melanggar
ketentuan perundang-undangan tentang hak jaminan atas tanah. Dalam perkara tersebut, Notaris berwenang
membuat akta yang dimaksud. Notaris juga telah menjalankan Kewajiban serta prosedur pembuatan Akta
secara seksama. Notaris yang terlibat dapat dikenakan sanksi administrasi dan sanksi dari organisasi Ikatan
Notaris Indonesia (INI). Notaris sebaiknya bersikap professional dan memahami mengenai perjanjian yang
dibuat dengan kausa palsu sehingga dalam pembuatan perjanjian dapat memastikan apakah perjanjian
tersebut benar dan tidak bertentangan dengan hukum.

...... Agreements with False Causation can occur when there is a deviation between the will and the
statement. This deviation gives the impression that the parties have committed alegal act, when in fact
between the two it is recognized that there is no legal consequence of the legal action that has occurred. The
problem raised in this study is regarding the validity of the deed in which there is afalse cause and legal
consequences for a notary who isinvolved in making an agreement with afalse cause. This study uses a
normative juridical literature method by collecting secondary data. The case analysis was carried out on the
decision of the Bantul District Court Number 69/Pdt.G/2019/Pn.Btl regarding the notary involved in making
the agreement which, according to the judge, contained an element of abuse of circumstances. The research
concludes that the agreement is not an agreement that contains abuse of circumstances that can result in the
deed being cancelled, but contains a false cause which results in the agreement being null and void because
it has violated the provisions of the legislation regarding security rights to land. In this case, the Notary has
the authority to make the deed in question. The notary has also carried out the obligations and procedures for
making the deed carefully. Notaries involved can be subject to administrative sanctions and sanctions from
the Indonesian Notary Association (INI). Notaries should be professional and understand the agreements
made with false causes so that in making the agreement they can ensure whether the agreement is true and
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does not conflict with the law.



